
This file has been cleaned of potential threats.

If you confirm that the file is coming from a trusted source, you can send the following SHA-256 

hash value to your admin for the original file.

dbc64f21cfeedf8e407a5fcf5bfae27e8e4959fd6b3137ac9b386ac6a81e4f14

To view the reconstructed contents, please SCROLL DOWN to next page. 



Tipologi Usaha  Sutera Alam di Kecamatan ...  
Nurhaedah dan Wahyudi Isnan 

93 

 

TIPOLOGI USAHA  SUTERA ALAM DI KECAMATAN DONRI-
DONRI KABUPATEN SOPPENG 

 
Nurhaedah Muin* dan Wahyudi Isnan 

 
Balai Litbang Lingkungan Hidup dan Kehutanan Makassar 

Jl.Perintis Kemerdekaan Km.16 Makassar, Sulawesi Selatan, 90243, 
Telp (0411) 554049: fax (0411) 554058 

 
*E-mail: nurhaedah_muin@yahoo.com 

 
ABSTRAK 

 
Usaha persuteraan alam merupakan kegiatan yang telah lama digeluti 
sebagian masyarakat di Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. Ada 
yang menjadikan sebagai mata pencaharian utama dan ada pula yang 
sampingan. Seiring dengan perkembangan kondisi sosial ekonomi, maka 
hadirnya beberapa permasalahan mengakibatkan pola pengusahaan sutera 
alam berkembang sesuai dengan kondisi usaha ini. Sebagian masyarakat 
masih menjadikan sebagai mata pencaharian utama yang dipadukan dengan 
usaha lain, namun ada pula yang menjadikan sebagai mata pencaharian 
sampingan karena beberapa alasan. Beberapa tipologi budidaya yang 
berkembang di masyarakat antara lain usaha budidaya murbei sekaligus 
budidaya ulat sutera, tetapi ada pula yang hanya budidaya ulat dengan 
menjalin kerja sama dengan pemilik tanaman murbei. Pada tipologi produksi, 
ada yang terhenti pada produksi kokon, tetapi adapula yang melanjutkan 
dengan pengolahan kokon menjadi benang. Demikian pula pada tipologi 
pemasaran terdapat petani yang memasarkan kokon ataupun benang secara 
individu dan ada pula yang memasarkan secara kolektif melalui kelompok 
dengan menjalin kerja sama dengan pihak industri. Ragam tipologi 
pengusahaan sutera alam di wilayah ini dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi pengelolaan dan pengembangan persuteraan alam ke depan. 

 
Kata Kunci: Kabupaten Soppeng, tipologi, sutera alam, usaha 

 
I. PENDAHULUAN 

 
Kabupaten Soppeng memiliki beberapa potensi di bidang 

pertanian, pertambangan, perkebunan, jasa dan pariwisata. Selain 
dikenal sebagai Kota Kalong (Kelelawar), Soppeng juga dikenal 
sebagai salah satu pusat pembudidayaan tanaman murbei sebagai 
pakan ulat (DISHUT & ISPEI, 2011). Kabupaten Soppeng adalah 
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salah satu sentra pengembangan sutera alam di Sulawesi Selatan. 
Beberapa desa di Kecamatan Donri-Donri sampai saat ini, 
masyarakatnya masih menekuni usaha sutera alam baik sebagai mata 
pencaharian pokok maupun sebagai mata pencaharian sampingan. 

Perkembangan persuteraan alam di Kabupaten Soppeng 
didukung oleh beberapa faktor antara lain: dukungan dari pemerintah 
dan instansi terkait, budaya masyarakat, warisan orang tua, 
keberadaan Perum Perhutani sebagai produsen bibit komersial dan 
tersedianya pasar kokon dan benang (Nurhaedah dan Hayati, 2015). 

Pengusahaan sutera alam di Kabupaten Soppeng  pada tahun 
2010  memiliki luas lahan murbei 79,92 ha, produksi kokon 13.669,08 
kg kokon dan produktivitas kokon 171,03 kg/ha tanaman murbei. 
(BPA, 2010 dalam Sadapotto, 2011). Pola pengelolaan umumnya 
sebagai petani murbei dan pemelihara ulat sutera. 

Seiring dengan perkembangan waktu dan masuknya beberapa 
komoditi lain yang lebih kompetitif serta munculnya beberapa 
kendala terkait usaha ini, maka pola pengelolaan usaha sutera alam 
juga menjadi beragam sesuai dengan kondisi sosial ekonomi  dan 
situasi yang dihadapi petani. 

Tulisan ini memaparkan tentang tipologi pengusahaan sutera 
alam di Kabupaten Soppeng khususnya di Kecamatan Donri-Donri 
yang bertujuan untuk memberikan informasi sebagai dasar dalam 
pengelolaan dan pengembangan persuteraan alam ke depan 
khususnya di lokasi kajian. 

 
II. GAMBARAN UMUM KECAMATAN DONRI-DONRI 

KABUPATEN SOPPENG 
 
 Kabupaten Soppeng merupakan daerah daratan dan perbukitan 
dengan luas wilayah 1.500 km2. Luas daratan 700 km2  berada pada 
ketinggian rata-rata kurang lebih 60 m di atas permukaan laut 
(Badan Pusat Statistik, 2014). Kecamatan Donri-Donri memiliki luas 
wilayah sebesar 222 km2, yang dihuni oleh 6.115 rumah tangga 
dengan jumlah penduduk 23.085 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2014). 
Sebagian desa di Kecamatan Donri-Donri berada pada wilayah yang 
datar dan sebagian lainnya berada pada wilayah dengan topografi 
berbukit. Kecamatan Donri-Donri berada pada ketinggian antara 0-
161 meter di atas permukaan laut. Jumlah curah hujan 2.720 
mm/tahun dengan hari hujan 134/tahun (Kantor PSDA Soppeng 
bagian Utara, 2013 dalam BPS, 2014). Di Kecamatan Donri-Donri 
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terdapat 7 kelompok tani sutera, yang tersebar di beberapa desa 
antara lain: Desa Sering, Desa Pising, Desa Donri-Donri, Desa 
Labokong dan Desa Lalabata Riaja  (BPA, 2014). 
 
III. TIPOLOGI USAHA SUTERA ALAM  
 

Kabupaten Soppeng merupakan salah satu wilayah Daerah 
Tingkat II di Provinsi Sulawesi Selatan yang sejak lama 
mengembangkan usaha sutera alam. Sebagian besar masyarakat di 
wilayah ini dulunya bergelut pada usaha persuteraan alam, baik 
sebagai petani, pedagang kokon dan benang, swasta, pemerintah 
maupun sebagai pemerhati. Perkembangan kondisi masyarakat, 
lingkungan serta permasalahan yang terjadi menyebabkan 
perkembangan usaha sutera alam juga mengalami dinamika. Kondisi 
ini juga memengaruhi  tipologi pengusahaan sutera alam di wilayah 
ini. Tipologi adalah ilmu yang mempelajari tentang pengelompokan 
berdasarkan tipe atau jenis (wikipedia, 2016). Tipologi yang diuraikan 
dalam tulisan ini meliputi tipologi usaha sebagai mata pencaharian, 
tipologi berdasarkan kondisi budidaya, tipologi berdasarkan  produksi 
atau bentuk produk akhir dan tipologi berdasarkan sistem pemasaran. 
Berikut gambaran tipologi usaha sutera alam di Kabupaten Soppeng: 
  
A. Tipologi Usaha Sebagai Mata Pencaharian 

1. Usaha Sutera Alam sebagai Mata Pencaharian Utama. 

Persuteraan alam merupakan suatu kegiatan agro-industri yang 
mempunyai rangkaian kegiatan yang panjang meliputi: penanaman 
murbei, pemeliharaan ulat sutera, produksi kokon, pengolahan kokon, 
pemintalan dan pertenunan sutera (Atmosoedarjo et al., 2000).  

Khusus untuk usaha sutera alam kokon dan benang juga 
memiliki beberapa rangkaian kegiatan. Kegiatan tersebut terdiri dari 
budidaya murbei, ulat sutera, pengokonan dan penanganan pasca 
panen. Setiap rangkaian kegiatan membutuhkan penanganan yang 
berbeda dan saling memengaruhi terhadap keberhasilan usaha, dan 
sekaligus menentukan dalam pengelolaan usaha sebagai mata 
pencaharian.  

Beberapa kriteria masyarakat yang menggeluti kegiatan ini 
sebagai mata pencaharian utama antara lain adalah petani yang 
memiliki sumberdaya lahan untuk budidaya murbei dan ruang 
budidaya ulat sutera, petani dari kaum laki-laki yang memiliki modal 
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usaha, namun memiliki keterbatasan untuk melaksanakan usaha lain 
yang membutuhkan kekuatan fisik, petani dari kaum perempuan 
yang tidak memiliki pendamping, baik karena belum menikah, cerai 
atau suami meninggal sehingga memiliki keterbatasan untuk 
melaksanakan usaha lain yang lebih membutuhkan tenaga fisik. 

Petani yang menggeluti usaha sutera alam sebagai mata 
pencaharian utama, biasanya mengatur pendapatan yang diperoleh 
dari harga kokon ataupun benang untuk memenuhi kebutuhan hidup 
meskipun memiliki pekerjaan sampingan. Demikian pula, waktu yang 
dimiliki diatur sesuai kondisi antara pekerjaan utama dan sampingan. 
Salah satu desa di Kecamatan Donri-Donri yaitu Desa Sering, 
terdapat petani yang menggeluti budidaya murbei dan ulat sutera 
sebagai mata pencaharian utama, namun tetap dipadukan dengan 
usaha lain seperti ternak sapi dengan memanfaatkan sisa tanaman 
murbei yang tidak memenuhi untuk dijadikan pakan ulat. Hal ini 
dapat dilakukan mengingat usaha ini memiliki waktu tertentu yang 
luang misalnya ketika ulat sutera mengalami masa tidur/istirahat 
sebelum mengalami pergantian kulit. Waktu tersebut dapat 
digunakan oleh petani untuk keperluan lain sambil menunggu kondisi 
ulat sutera selesai berganti kulit. Umumnya kegiatan budidaya ulat 
sutera masih dilakukan di  kolong rumah, sehingga dapat dipadukan 
dengan kegiatan lain di sekitar rumah. Berikut gambar ruang 
pemeliharaan ulat sutera di Kecamatan Donri-Donri yang 
menggunakan kolong rumah. 

 

Gambar 1.  Ruang pemeliharaan ulat sutera milik petani yang 
berada di kolong rumah (Foto: BPPLHKM, 2015) 
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2. Usaha Sutera Alam sebagai Mata Pencaharian Sampingan 

Kegiatan budidaya ulat sutera mengalami permasalahan 
terutama terkait bibit ulat mengakibatkan mutunya cenderung 
menurun. Kondisi ini merupakan permasalahan utama yang 
dikeluhkan petani saat ini (Nurhaedah et al., 2015). Hal ini 
berdampak pula pada tipologi usaha sebagai mata pencaharian. 
Sebagian petani yang sebelumnya menekuni usaha sutera alam 
sebagai mata pencaharian utama beralih ke pekerjaan lain seperti  
pengumpul dan penjual batu kali, buruh tani sehingga usaha sutera 
menjadi usaha sampingan karena sering mengalami gagal panen 
kokon. 

Selain yang disebutkan di atas, terdapat beberapa kondisi 
sehingga usaha sutera alam dijadikan sebagai mata pencaharian 
sampingan antara lain yaitu petani yang bersangkutan memiliki usaha 
lain yang dapat diandalkan untuk memenuhi  perekonomian keluarga, 
petani memiliki keterbatasan sumberdaya pendukung dalam 
mengelola usaha ini. Keterbatasan  tersebut antara lain penyediaan 
pakan ulat, ruang budidaya ulat sutera serta tenaga kerja sehingga 
kondisi tersebut tidak mendukung untuk dijadikan sebagai mata 
pencaharian utama dalam menopang perekonomian keluarga.   

 
B. Tipologi Budidaya 

Budidaya ulat sutera biasanya dilakukan secara serentak pada 
satu periode pemeliharaan, karena hal ini terkait dengan periode 
pemesanan bibit ulat sutera yang sudah terjadwal sesuai ketentuan 
dari produsen bibit ulat sutera komersil yaitu awal bulan dan 
pertengahan bulan. Budidaya ulat sutera adalah kegiatan yang 
dipadukan dengan budidaya tanaman murbei sebagai pakan ulat 
sutera. Kondisi tersebut saling mendukung, sehingga jumlah bibit ulat 
sutera yang dipelihara harus disesuaikan dengan volume pakan yang 
tersedia. Pelaku usaha sutera alam idealnya mengusahakan komoditi 
ini secara terpadu, sehingga dapat mengatur dan mengelola usaha 
sesuai sumberdaya yang dimiliki. Namun, karena beberapa kendala 
dan keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan mendorong pelaku 
untuk mengadaptasikan diri dengan kondisi dan sumberdaya yang 
dimiliki. Tipologi budidaya yang dimaksudkan untuk menguraikan 
batasan komoditi yang diusahakan yaitu: 
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1. Budidaya Murbei dan Ulat Sutera 

Masyarakat di wilayah ini sebagian membudidayakan tanaman 
murbei dan sekaligus melakukan budidaya ulat sutera. Pada tipologi 
ini, biasanya masyarakat memiliki  tanaman murbei sebagai pakan 
ulat sutera di sekitar rumah tinggal ataupun di kebun dan pinggiran 
sawah serta ruang budidaya ulat sutera di kolong rumah. Usaha 
budidaya murbei dan ulat sutera biasanya dilakukan secara terpadu 
dengan menggunakan tenaga kerja dari kalangan keluarga. Berikut 
gambar salah satu kebun murbei milik petani yang berlokasi di sekitar 
rumah tinggal. 

 

Gambar 2. Salah satu kebun murbei milik petani di Kecamatan 
Donri-Donri (Foto: BPPLHKM, 2015) 

 
2. Budidaya Ulat Sutera 

Tipologi yang dimaksud adalah masyarakat yang tidak 
melakukan budidaya murbei, namun melakukan budidaya ulat sutera  
dengan menggunakan daun murbei atau pakan ulat sutera yang 
berasal  dari petani lain yang jaraknya terjangkau. Petani sutera yang 
memiliki motivasi yang tinggi dalam usaha budidaya ulat, namun 
terbatas dalam hal penyediaan pakan ulat sutera mendorong mereka 
untuk menjalin kerja sama  dengan pemilik kebun murbei.  

Petani sutera yang masuk dalam tipe ini biasanya memiliki 
tenaga kerja keluarga yang memadai, namun memiliki keterbatasan 
dalam hal pemenuhan kebutuhan pakan ulat sutera yang antara lain 
karena keterbatasan lahan dan modal pengelolaan lahan. Di sisi lain, 
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terdapat petani sutera yang memiliki kebun murbei yang cukup, 
namun memiliki keterbatasan dalam hal tenaga kerja ataupun ruang 
pemeliharaan ulat. Kondisi seperti ini mendorong terjadinya kerja 
sama antar pemelihara ulat dengan pemilik tanaman murbei. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Wakka et al. 
(2015) bahwa salah satu faktor pendorong terjadinya kerja sama 
adalah adanya tujuan bersama yang ingin dicapai, sedangkan untuk 
mencapai tujuan bersama diperlukan prilaku berbagi sumberdaya 
(dana, tenaga, waktu dan peralatan). Bentuk kerja sama 
kekeluargaan dilakukan dengan penyediaan pakan dari pemilik 
tanaman murbei, selanjutnya pemeliharaan ulat dilakukan oleh pihak 
lain, dan setelah penjualan hasil kokon, dilakukan perhitungan biaya 
yang dikeluarkan selama pemeliharaan ulat. Setelah semua biaya 
yang disepakati dikeluarkan, lalu dilakukan bagi hasil  antara pemilik 
tanaman murbei dan pemelihara ulat sutera. Hasil penelitian 
Nurhaedah et al. (2015) bahwa terdapat kasus serupa di petani, 
dimana pembagian hasil harga kokon antara petani pemilik tanaman 
murbei dan pemelihara ulat sutera dilakukan setelah mengeluarkan 
harga bibit ulat sutera yang digunakan. Sistem bagi hasil yang 
dilakukan berdasarkan kesepakatan kedua pihak dan dilakukan  
dengan sistem kekeluargaan. 

 
C. Tipologi Produksi 

Tipologi produksi didasarkan pada produk akhir dari kegiatan 
budidaya murbei dan ulat sutera yang diperoleh petani. Produk 
tersebut selanjutnya dipasarkan untuk memperoleh nilai jual. Pada 
tipologi produksi terbagi atas produksi kokon, benang, kokon 
sekaligus benang. 

1. Produksi Kokon  

Beberapa petani sutera, melakukan budidaya  tanaman murbei 
dan sekaligus budidaya ulat sutera untuk memperoleh kokon sebagai 
hasil akhir kegiatan budidaya ulat sutera. Kokon hasil budidaya yang 
diperoleh biasanya dibersihkan terlebih dahulu dari sisa-sisa serat 
yang menempel, lalu disortir untuk memisahkan antara kokon normal 
dan kokon cacat (kokon ganda, berlubang, bernoda dalam, bernoda 
luar, berujung tipis, berkulit tipis). Selanjutnya kokon langsung dijual 
ke pedagang. Rangkaian kegiatan yang dilakukan terhenti pada 
produksi kokon saja. 
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2. Produksi  Kokon dan Benang 

Sekelompok petani yang melakukan budidaya tanaman murbei 
dan sekaligus ulat sutera untuk menghasilkan kokon. Selanjutnya 
kokon yang dihasilkan diolah menjadi benang. Benang tersebut dijual 
sebagai produk akhir kegiatan. Benang yang diperoleh ada yang 
langsung dijual ke pedagang, dan ada pula yang menunda penjualan 
sambil menunggu harga membaik. Berdasarkan struktur usaha, 
kelompok petani tipologi ini biasa disebut  petani - pengrajin (Kurdi, 
1995). 

Petani yang masuk dalam tipologi ini biasanya memiliki kebun 
murbei untuk produksi pakan ulat, memiliki ruang budidaya ulat 
untuk menghasilkan kokon dan memiliki mesin reeling untuk 
menghasilkan benang. Pada tipe ini, rangkaian produksi dari usaha 
sutera alam dimulai dari produksi daun murbei, kokon dan benang 
sutera, sehingga pada tipe ini petani biasanya memiliki sarana 
produksi tambahan berupa mesin penggulung benang (reeling). 
Namun terdapat beberapa petani yang tidak lagi memintal sendiri 
kokon menjadi benang tetapi mengupah jasa pemintal (Nurhaedah 
dan Hayati, 2015). 

Tahapan kegiatan setelah budidaya ulat adalah kokon hasil 
pemeliharaan ulat sutera diseleksi, disimpan, dimasak dan direeling. 
Selanjutnya Kurdi (1995) mengelompokkan petani - pengrajin yang 
mempunyai unit pemintalan benang sutera sebagai industri kecil 
terpadu. Pada tipologi ini, produksi kokon pada waktu tertentu 
langsung dijual ke pedagang karena beberapa pertimbangan antara 
lain karena kebutuhan mendesak dan harga yang cocok. Namun pada 
waktu lain, memilih untuk memintal kokon menjadi benang lalu 
dipasarkan, dengan alasan memiliki nilai tambah, periode simpan 
yang lama, serta menunggu harga yang lebih baik.  

3. Produksi  Benang 

Umumnya tipologi ini terdapat pada masyarakat yang tidak 
mempunyai kebun murbei dan tidak melakukan budidaya ulat sutera, 
mereka hanya membeli bahan baku kokon dari petani, yang 
selanjutnya dipintal menjadi benang sutera. Berdasarkan struktur 
usaha tipologi ini biasa disebut pengrajin industri kecil (Kurdi, 1995). 
Kegiatan yang dilakukan meliputi seleksi kokon, penyimpanan kokon, 
pemasakan dan reeling.  

Pengolahan kokon menjadi benang dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu masyarakat memintal sendiri dan memintal dengan 
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menggunakan jasa pemintal. Biaya jasa pemintalan kokon menjadi 
benang biasanya sebesar Rp.50.000 per kilogram benang (Nurhaedah 
et al., 2015). 

D. Tipologi Pemasaran 

1. Pemasaran Individu 

Tipe pemasaran individu biasanya terjadi karena beberapa 
kondisi antara lain: petani tidak tergabung dalam kelompok tani, 
tergabung dalam kelompok tani tetapi kelompoknya tidak 
memfasilitasi  terutama dalam hal pemasaran kolektif.  

Pemasaran individu adalah sistem pemasaran yang dilakukan 
secara perorangan, dimana petani tidak terikat dengan petani lain 
ataupun pedagang tertentu dalam memasarkan produknya baik 
kokon maupun benang. Penentuan harga produk berdasarkan 
kesepakatan antara petani bersangkutan dengan pedagang. 

2. Pemasaran Kelompok  

Tipe pemasaran secara berkelompok terjadi pada kelompok tani 
yang aktif baik ketika ada penyaluran bantuan maupun tanpa 
penyaluran bantuan. Pengurus kelompok tani berkoordinasi dengan 
anggota dalam hal pemasaran. Pemasaran secara kelompok 
dilakukan dengan mengumpulkan produksi kokon dari anggota 
kelompok di rumah salah satu pengurus kelompok yang selanjutnya 
kokon tersebut diangkut ke tempat pemintalan dengan membayar 
jasa pemintal. Harga yang diterima adalah harga jual dikurangi biaya 
pintal dan biaya pengangkutan ke tempat pemintalan. Hasil penelitian 
Nurhaedah et al. (2015) mengemukakan bahwa di Desa Sering 
Kecamatan Donri-Donri terdapat kelompok tani yaitu Batu Tungke” E 
yang memasarkan benang secara berkelompok. Sistem pemasaran 
dilakukan dengan menjalin kerja sama dengan pihak industri di 
Kabupaten Wajo. Kegiatan ini difasilitasi oleh penyuluh dalam hal  
menjalin kerjasama kelompok dan akses pasar (industri). Kokon atau 
benang milik anggota dikumpul di rumah salah satu pengurus 
kelompok dan selanjutnya pembeli (industri) yang telah disepakati 
mengambil kokon atau benang di tempat yang telah disepakati 
sebelumnya. 
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IV. KESIMPULAN  
 

Perkembangan waktu dan kondisi sosial ekonomi 
mengakibatkan hadirnya beberapa permasalahan terkait usaha sutera 
alam. Hal ini berdampak pada beragamnya tipologi pengusahaan 
komoditi ini. Ragam tipologi yang dimaksud terjadi pada aspek 
pengusahaan, bentuk produk, budidaya, maupun pemasaran produk. 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi dinamika dalam pengembangan 
persuteraan alam di wilayah ini dan masyarakat mengadaptasikan diri 
dengan kondisi yang terjadi. Informasi ini diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam pengelolaan persuteraan ke depan yang 
lebih terarah. 
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